BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
kemampuan motorik kasar dalam permainan lempar tangkap bola pada anak
kelompok B di PAUD Menara llmu Kecamatan Limboto Kabupaten
Gorontalo berkembang secara optimal dan sesuai dengan aspek-aspek
kemampuan motorik kasar yang dikembangkan melalui permainan lempar
tangkap bola yang meliputi kemampuan keseimbangan, kekuatan dan
kelentukkan.

Kemampuan keseimbangan anak diukur ketika anak mampu
mempertahankan posisi tubuh pada saat melakukan gerakan melempar dan
menangkap bola tanpa terjatuh. Kemampuan kekuatan anak diukur ketika anak
mampu melempar dan menangkap bola sesuai sasaran, misalnya dengan
sedangkan kemampuan kelentukkan anak diukur ketika anak mampu
melakukan gerakan melempar dan menangkap bola dengan keleluasaan gerak

persendian dan gerak otot.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, dalam laporan
penelitian diberikan beberapa saran sebagai berikut :
a) Bagi Lembaga Sekolah
Agar dapat menyediakan sarana yang dapat mendukung kegiatan
pembelajaran berupa media bola yang beraneka warna dan berbagai
ukuran serta media lainnya, demi tercapainya kegiatan pembelajaran
dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar sesuai dengan

tahapan usia anak.



b) Bagi Guru

Guru seharusnya lebih berinovasi dan mencoba melakukan pembelajaran
dengan menggunakan metode, media yang dapat meningkatkan motivasi
siswa dalam belajarnya, sehingga pembelajaran lebih menyenangkan
bagi siswa khususnya anak usia dini.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat menambah metode bermain yang lebih kreatif untuk meningkatkan
motorik kasar anak dengan melihat keterbatasan peneliti dalam penelitian

ini.
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